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BAB VI 

      PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir dari penelitian skripsi ini, maka peneliti akan 

memberikan kesimpulan sebagai jawaban atas fokus penelitian yang telah 

peneliti kemukakan pada awal penulisan. Dan adapun kesimpulan yang dapat 

peneliti kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam pembentukan budaya religius peserta didik di MAN kota Blitar 

guru PAI menggunakan strategi dengan melakukan kegiatan rutin. 

Kegiatan rutin berupa tadarus al-Qur’an, shalat Dhuha, Shalat Dhuhur dan 

shalat Ashar secara berjama’ah. Kegiatan tersebut dilakukan oleh peserta 

didik setiap hari.  

2. Dalam pembentukan budaya religius peserta didik di MAN Kota Blitar 

strategi yang diterapkan oleh guru PAI yang kedua adalah dengan 

keteladanan. Keteladanan yang dicontohkan oleh bapak ibu guru 

disekolah seperti berjabat tangan dan senyum sapa salam saat bertemu. 

3. Dalam pembentukan budaya religius peserta didik di MAN Kota Blitar 

strategi yang diterapkan oleh guru PAI yang ketiga adalah melalui 

pengodisian. Pengondisian di MAN Kota Blitar ini dimulai saat peserta 

didik mulai memasuki pintu gerbang sudah diwajibkan untuk mematikan 

kendaraanya. Selanjutnya bagi peserta didik yang tidak shalat harus 

menunjukkan kartu menstruasi. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan butir-butir kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala MAN Kota Blitar. Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah 

satu bahan acuan untuk mengambil kebijakan dalam pembentukan 

budaya religius peserta didik di MAN Kota Blitar. 

2. Bagi Guru PAI di MAN Kota Blitar. Hasil penelitian ini bisa digunakan 

salah satu acuan dalam pembentukan budaya religius peserta didik dan 

mengembangkan strategi yang lebih inovatif dan kreatif sehingga 

pembentukan budaya religius bisa tercapai secara optimal. 
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3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan tambahan referensi atau sisi yang lain melakukan penelitian 

yang lebih sempurna mengenai strategi guru PAI yang digunakan dalam 

pembentukan budaya religius peserta didik. 
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